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ABSTRAK 
 

Rofifah Ridha Nur’Adni : Perkembangan Pembinaan Anak Anak Salman ITB 

tahun 1984-2000 

Pembinaan Anak-Anak Salman (PAS) ITB merupakan sebuah organisasi 

non-profit yang bergerak di bidang pendidikan anak, khususnya dalam pembinaan 

karakter berbasis nilai-nilai Islam di Jalan Ganesha, Bandung. Resmi berdiri 

sebagai unit kegiatan resmi di Masjid Salman ITB pada tahun 1984, lembaga ini 

awalnya tumbuh dari inisiatif para mahasiswa yang ingin mengoordinasikan anak-

anak di sekitar masjid agar tidak mengganggu kekhusyukan jamaah yang sedang 

beribadah. Dalam perjalanannya, PAS ITB berkembang menjadi salah satu wadah 

kreasi mahasiswa dengan jumlah keanggotaan relawan yang sangat besar dan aktif 

menjalankan peran sosial serta keagamaan tanpa mengejar keuntungan materi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis secara 

mendalam mengenai profil serta sejarah pendirian Pembinaan Anak-Anak Salman 

(PAS) ITB dalam kurun waktu tahun 1984 hingga 2000. Selain itu, penelitian ini 

juga diarahkan untuk mengkaji perkembangan historis tata kelola organisasi 

tersebut secara berkala, yang meliputi pengelolaan sarana prasarana, dinamika 

program kerja, manajemen pembina dan peserta didik, hingga kontribusi nyata 

yang diberikan oleh organisasi terhadap masyarakat luas di bidang pendidikan dan 

sosial.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

sejarah yang mencakup empat tahapan utama, yaitu heuristik, kritik, interpretasi, 

dan historiografi. Pada tahap pengumpulan data (heuristik), penulis menghimpun 

sumber primer tertulis berupa Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) kepengurusan 

dan buku informasi organisasi, sumber lisan melalui wawancara mendalam 

bersama para pelaku sejarah seperti Ir. Hari Utomo selaku pendiri serta beberapa 

mantan Ketua Umum PAS ITB, serta sumber benda visual. Data yang lolos tahap 

seleksi melalui kritik ekstern dan intern kemudian ditafsirkan (interpretasi) 

sebelum akhirnya dituliskan secara kronologis (historiografi).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sejak resmi berdiri pada tahun 1984, 

PAS ITB berhasil mempertahankan eksistensinya sebagai organisasi mahasiswa 

yang dinamis dan aktif melahirkan berbagai program kerja inovatif di bidang 

pembinaan anak. Namun, dinamika organisasi ini mengalami fase penurunan 

minat dari aktivis mahasiswa menjelang tahun 2000. Penurunan tersebut 

dipengaruhi oleh faktor eksternal berupa pemindahan basis mahasiswa.


